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         METODE PENELITIAN 
3.1 Desain Penelitian  
Berdasarkan judul penelitian, serta latar belakang masalah maka peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut Bogdan dan 
Biklen, (1992, hlm. 3) “penelitian kualitatif sering disebut inkuiri naturalistik, artinya 
proses pengkajian yang dilakukan pada situasi lapangan yang alami (bukan di 
laboratorium), dapat menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara dan studi dokumentasi, dimana peneliti berinteraksi secara alami dengan 
subjek penelitian”. Begitu juga menurut Krauss, (2005) dalam penelitian kualitatif 
“cara terbaik untuk memahami apa yang sedang terjadi adalah menjadi tenggelam di 
dalamnya dan pindah ke budaya atau organisasi yang sedang di pelajari dan 
pengalaman bagaimana rasanya menjadi bagian dari itu”. Sehingga dalam penelitian 
kualitatif, peneliti terjun langsung ke dalam lingkungan masyarakat guna 
memudahkan dalam dalam proses pencarian data serta memahami keadaan di 
lapangan. Dalam penelitian ini peneliti langsung terlibat dengan subjek yang diteliti 
yaitu berada pada lingkungan komunitas santri pada pondok pesantren yang ada di 
kota Bandung sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh peneliti, yaitu Eco Pesantren 
Daarut Tauhid dan Pondok Pesantren Al Ihsan Baleendah. 
Dalam metode deskriptif penelitian kualitatif menurut Wolcott (1994) 
menganjurkan bahwa “deskripsi adalah representasi kualitatif yang membantu 
pembaca melihat apa yang anda lihat dan dengar. Pondasi yang kuat dan deskriptif 
dari data anda memungkinkan lebih tinggi analisis level dan interpretasi”.  Metode 
dalam penelitian ini cara yang digunakan peneliti dalam melakukan proses penelitian 
dalam penelitian ini akan menjelaskan dengan rinci bagaimana santri perkotaan 
ditengah arus industrialisasi. Oleh sebab itu maka pendekatan kualitatif dengan 
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yaitu ingin menganalisis dan menjelaskan secara rinci dan mendalam menggenai 
santri perkotaan ditengah arus industrialisasi. 
Dengan demikian, peneliti akan menggambarkan sesuai dengan fakta-fakta di 
lapangan untuk mengetahui tantangan, respon dan strategi santri perkotaan di tengah 
arus industrialisasi serta melihat peranan pondok pesantren sebagai lembaga 
pendidikan dalam membentuk santri tidak hanya melalui ilmu agama tetapi ilmu 
umum yang sesuai dengan perkembangan teknologi. Dalam penelitian berjenis 
deskriptif hanya meneliti variabel tertentu, lokasi tertentu saja tetapi secara mendalam 
untuk memahami makna dan dinamika mengenai santri perkotaan di tengah arus 
industrialisasi. Variabel yang diteliti yaitu kesiapan santri perkotaan dalam 
mengahadapi arus industrialisasi sementara lokasinya yaitu santri- santri yang 
menuntut ilmu di Eco Pesantren Daarut Tauhid dan Pondok Pesantren Al Ihsan 
Baleendah Kota Bandung. 
 Berdasarkan judul penelitian, serta latar belakang masalah maka peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut Bogdan dan 
Biklen, (1992, hlm 3) “penelitian kualitatif sering disebut inkuiri naturalistik, artinya 
proses pengkajian yang dilakukan pada situasi lapangan yang alami (bukan di 
laboratorium), dapat menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara dan studi dokumentasi, dimana peneliti berinteraksi secara alami dengan 
subjek penelitian”. Begitu juga menurut Krauss, (2005) dalam penelitian kualitatif 
“cara terbaik untuk memahami apa yang sedang terjadi adalah menjadi tenggelam di 
dalamnya dan pindah ke budaya atau organisasi yang sedang di pelajari dan 
pengalaman bagaimana rasanya menjadi bagian dari itu”. Sehingga dalam penelitian 
kualitatif, peneliti terjun langsung ke dalam lingkungan masyarakat guna 
memudahkan dalam dalam proses pencarian data serta memahami keadaan di 
lapangan. Dalam penelitian ini peneliti langsung terlibat dengan subjek yang diteliti 
yaitu berada pada lingkungan komunitas santri pada pondok pesantren yang ada di 
kota Bandung sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh peneliti, yaitu Eco Pesantren 
Daarut Tauhid dan Pondok Pesantren Al Ihsan Baleendah. 
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Dalam metode deskriptif penelitian kualitatif menurut Wolcott (1994) 
menganjurkan bahwa “deskripsi adalah representasi kualitatif yang membantu 
pembaca melihat apa yang anda lihat dan dengar. Pondasi yang kuat dan deskriptif 
dari data anda memungkinkan lebih tinggi analisis level dan interpretasi”.  Metode 
dalam penelitian ini cara yang digunakan peneliti dalam melakukan proses penelitian 
dalam penelitian ini akan menjelaskan dengan rinci bagaimana santri perkotaan 
ditengah arus industrialisasi. Oleh sebab itu maka pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriptif ini dipilih karena sangat relevan dan sesuai dengan fokus penelitian 
yaitu ingin menganalisis dan menjelaskan secara rinci dan mendalam menggenai 
santri perkotaan ditengah arus industrialisasi. 
Dengan demikian, peneliti akan menggambarkan sesuai dengan fakta-fakta di 
lapangan untuk mengetahui tantangan, respon dan strategi santri perkotaan di tengah 
arus industrialisasi serta melihat peranan pondok pesantren sebagai lembaga 
pendidikan dalam membentuk santri tidak hanya melalui ilmu agama tetapi ilmu 
umum yang sesuai dengan perkembangan teknologi. Dalam penelitian berjenis 
deskriptif hanya meneliti variabel tertentu, lokasi tertentu saja tetapi secara mendalam 
untuk memahami makna dan dinamika mengenai santri perkotaan di tengah arus 
industrialisasi. Variabel yang diteliti yaitu kesiapan santri perkotaan dalam 
mengahadapi arus industrialisasi sementara lokasinya yaitu santri- santri yang 
menuntut ilmu di Eco Pesantren Daarut Tauhid dan Pondok Pesantren Al Ihsan 
Baleendah Kota Bandung. 
3.2 Partisipan dan Lokasi Penelitian  
3.2.1 Partisipan Penelitian 
Partisipan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu informan pokok dan 
informan pendukung. Partisipan penelitian merupakan pihak-pihak yang menjadi 
sasaran penelitian atau sumber yang dapat memberikan informasi. Hal ini seperti 
yang dikemukakan oleh Saputra (2014, hlm. 4) mengenai partisipan penelitian adalah 
“informan yang akan memberikan data tentang variabel yang akan diteliti dan diamati 
oleh peneliti”. Maka informan pada penelitian ini adalah wakil kurikulum dan wakil 
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kesiswaan masing-masing pesantren yaitu Eco Pesantren Daarut Tauhid dan Pondok 
Pesantren Al Ihsan Baleendah, ustadz/ustazah (pendidik/ guru) serta santri-santri 
yang ada di Eco Pesantren Daarut Tauhid dan Pondok Pesantren Al Ihsan Baleendah. 
Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai rumusan masalah dalam 
penelitian, sehingga pertanyaan penelitian dapat terjawab dengan jelas, lengkap dan 
valid. 
Di dalam penelitian ini penulis menggunakan istilah informan kunci dan 
informan pendukung. Jerry (2014, hlm. 54) menjelaskan mengenai keduanya yaitu : 
Informan kunci adalah sumber data utama dalam penelitian ini, sehingga 
sebagian besar jawaban dari rumusan masalah dapat digali dari informan kunci. 
Sedangkan Sedangkan informan pendukung dapat memberikan informasi 
mengenai informan pokok dan data-data yang mendukung serta menguatkan 
penjelasan sumber data utama. 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka yang menjadi informan kunci dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Wakil kesiswaan dan wakil kurikulum Eco Pesantren Daarut Tauhid Daarut 
Tauhid dan  pondok pesantern Al Ihsan Baleendah. 
2. Para santri di pondok pesantren Eco Pesantren Daarut Tauhid dan  pondok 
pesantern Al Ihsan Baleendah yang berada di kota Bandung. 
Sementara yang menjadi informan pendukung dalam penelitian ini adalah 
pengajar/ guru (ustadz/ ustazah) di masing-masing pondok pesantren Eco Pesantren 
Daarut Tauhid dan  pondok pesantern Al Ihsan Baleendah   Fungsi informan 
pendukung dalam penelitian ini adalah untuk memperkuat dan memperkaya data hasil 
penelitian serta untuk menjawab pertanyaan penelitian sehingga informasi dan data 
hasil penelitian lebih lengkap, jelas rinci dan valid. 
Tabel 1  
Daftar Informan 










1. Dodi Riswandi 
( Ardi) 
35 th Laki-laki  Wakil 
Kesiswaan 
Pendukung  17-03-2019 
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2.  Agus Kurniawan 
(Anwar) 
37 th Laki-laki  Wakil 
Kurikulum 
SMA Eco 
Pesantren DT  
Pendukung  17-03-2019 
3. Anshor  
( Dadan) 
30 th  Laki-laki  Pengajar SMA 
Eco Pesantren 
DT 
Pendukung  25-03-2019 
4. A Fatih  
(Dodi) 
32 th  Laki-laki  Pengajar SMA 
Eco Pesantren 
DT 
Pendukung  17-03-2019 




Pendukung  18-03-2019 




Pendukung  25-03-2019 
7. Mushi Al-Anshari 
(Muslim)  




17 th Laki-laki   Santri Kunci    
9. Rafli Al-Fath 
(Satria) 
16 th Laki-laki  Santri Kunci  20-03-2019 
10. M. Zeni Rabah 
(Zoya) 
16 th Laki-laki  Santri Kunci   10-04-2019 
11. Fauzan Noviana 
R (Zikri) 
17 th Laki-laki Santri Kunci   12-04-2019 
12. M. Aditya  
Kamal Mutfie Y 
(Dimas) 
17 th  Laki-laki Santri Kunci   24 -04-2019 
13. M. Ghifari Affan 
(Ghofar) 
16 th Laki-laki Santri Kunci   20-03-2019 
14. Revaya Rizqia P 
(Reva) 
17 th Perempuan  Santri Kunci 10-04-2019 
15. Annisa Azahra 
(Magfiroh)   
    17 th Perempuan  Santri Kunci 20-04-2019 
16. Nabila Zahwa 
(Mariyam) 
17 th Perempuan Santri Kunci 20-04-2019 
17. Sepri Maelani 
(Septya) 
18 th Perempuan Santri Kunci 17-03-2019 
18. Siti Rahma (Ema) 16 th Perempuan Santri Kunci 20-03-2019 
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19. Regina Afsah 
(Ririn) 
17 th Perempuan Santri Kunci 12-03-2019 
20. Azzahra (Rahma)  16 th Perempuan Santri Kunci 12-03-2019 
22. Lydia (Dinda) 16 th Perempuan Santri Kunci  
23. Shafa Nazwa 
(Syifa) 
17 th Perempuan Santri Kunci 19-03-2019 
24. Putri Birru (Siska) 16 th Perempuan Santri Kunci 15-04-2019 
25. Aisyah (Zahwa) 17 th Perempuan Santri Kunci 15-04-2019 
Sumber : Olahan Peneliti, 2019 
 
3.2.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yaitu berada pada dua pondok pesantren modern yang berada 
di  Bandung. Pondok pesantern tersebut adalah Eco Pesantren Daarut Tauhid yang 
terletak di jalan cigugur girang No. 33 Desa Cigugur Girang Kecamatan Parongpong 
Kabupaten Bandung Barat dan pondok pesantren Al Ihsan Baleendah yang berada di 
jalan Adipati Agung No. 40 Baleendah Kabupaten Bandung. Alasan peneliti memilih 
kedua pondok pesantren ini menjadi lokasi penelitian yaitu ketiga pondok pesantren 
ini merupakan pondok pesantren modern terbaik di Bandung serta dalam sistem 
pengajarannya tidak hanya mengajarkan pendidikan agama saja tetapi memadukan 
pendidikan agama dengan teknologi dan keterampilan kepada para santri serta 
keduapondok pesantren ini menyediakan saran dan prasarana memadai yang dapat di 
manfaatkan oeh para santri dalam setiap kegiatan dan proses pembelajaran. 
3.3 Jenis dan Sumber Data  
3.3.1 Jenis Data 
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yang digunakan yaitu data primer 
dan data sekunder. Menurut Bungin, (2001, hlm 129) “data primer adalah data yang 
diambil dari sumber data yang pertama di lapangan atau sumber pertama di mana 
sebuah data dihasilkan”. Data primer diperoleh berdasarkan dengan observasi secara 
langsung maupun wawancara kepada partisipan yang terdiri dari para santri, guru dan 
tenaga kependidikan di masing-masing pondok pesantren yaitu  Eco Pesantren Daarut 
Tauhid dan pondok pesantren Al Ihsan Baleendah. Menurut Bungin, (2001, hlm. 129) 
data sekunder digunakan “sebagai bahan pembanding dari data primer yang telah 
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diperoleh”. Data-data tersebut berupa berbagai macam dokumen yang memuat data 
mengenai pondok pesantren, kearsipan dan data- data serta program-program dan 





3.3.2 Sumber Data 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah partisipan. Sedangkan sumber 
data sekunder dalam penelitian ini adalah berbagai macam literatur seperti dokumen 
pondok pesantren, buku, jurnal dan berita online yang masih berkaitan dengan 
pondok pesantren dan santri dalam arus industrialisasi. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan prosedur purposive. Menurut Bungin ( 2007 hlm. 107)  prosedur 
purposive yaitu “menentukan kelompok peserta yang menjadi partisipan sesuai 
dengan kriteria terpilih yang relevan dengan masalah penelitian tertentu”. Dalam hal 
ini peneliti memlih kriteria partisipan penelitian yang telah disesuaikan dengan 
penelitian. 
Berikut adalah daftar partisipan atau sumber data dalam penelitian ini adalah: 
a. Kepala sekolah, wakil kesiswaan dan wakil kurikulum Eco Pesantren 
Daarut Tauhid dan pondok pesantren Al Ihsan Baleendah. 
b. Para santri Eco Pesantren Daarut Tauhid dan pondok pesantren Al 
Ihsan Baleendah. 
c. Guru ( ustadz dan ustazah) yang mengajar pada pondok pesantren Eco 
Pesantren Daarut Tauhid Daarut Tauhid dan pondok pesantren Al Ihsan 
Baleendah. 
Ketiga jenis partisipan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
informan yang dirasa sangat tepat dalam membantu proses pencarian data, baik pada 
wawancara dan observasi yang peneliti lakukan. 
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3.4  Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
memperoleh data yang diperlukan guna menjawab permasalahan penelitian yang 
telah dirumuskan. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Saputra (2014, hlm. 4) 
mengenai teknik pengumpulan data adalah “Prosedur yang sistematis dan standar 
untuk memperoleh data yang diperlukan”. Terdapat beberapa teknik pengumpulan 
data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini di antaranya observasi, 
wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Berikut pemaparan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
3.4.1 Observasi 
Dalam penelitian ini proses pengumpulan data menggunakan observasi. 
Menurut Young (dalam Walgito, 2002, hlm. 27) “Suatu metode penelitian yang 
dijalankan secara sistematis dan dengan sengaja diadakan dengan menggunakan alat 
indera (terutama mata) sebagai alat untuk menangkap secara langsung kejadian-
kejadian pada waktu kejadian itu terjadi”. 
Observasi merupakan kegiatan pengamatan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap subjek penelitian di lapangan. Maka peneliti melakukan teknik 
observasi dengan mengamati dan mencatat kegiatan yang dilakukan oleh para santri 
selama berada dalam pesantren dimulai dari kesehariannya kegiatan rutin yang 
dilakukan hingga kegiatan tambahan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Creswell (2010, hlm. 267) mengenai observasi dalam penelitian kualitatif merupakan 
“observasi yang di dalamnya peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati 
perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian”.  
Kegiatan observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah observasi 
partisipatif yaitu peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh 
sumber data atau subjek penelitian. Peneliti dalam observasi partisipatif mengamati 
kegiatan yang dikerjakan subjek penelitian, mendengarkan apa yang diucapkan 
subjek penelitian serta berpartisipasi dalam aktivitas yang dilakukan oleh subjek 
penelitian. Seperti yang dikatakan oleh Bachtiar (2010, hlm. 64) bahwa “Dalam 
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observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati 
atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, 
peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan 
suka dukanya”.Teknik pengumpulan data observasi pasrtisipatif yang dilakukan oleh 
peneliti diharapkan dapat memperoleh data yang lebih akurat, lebih lengkap, dan 
terpercaya”. 
Kegiatan observasi yang dilakukan peneliti yaitu seperti mengamati proses 
belajar dan mengajar yang dilakukan oleh para santri di pondok pesantern, ikut 
berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh para santri, sehingga 
peneliti ikut mengalami dan merasakan secara langsung kegiatan yang dilakukan oleh 
para santri. Observasi dilakukan di lapangan peneliti mengamati dengan seksama 
setiap aktivitas yang dilakukan oleh para santri baik indoor maupun out door. Hal ini 
dilakukan agar peneliti memperoleh data dan informasi yang valid, rinci sereta 
terpercaya, karena mengamati secara langsung. Dalam melakukan observasi peneliti 
mengamati dengan seksama semua aktivitas yang dilakukan oleh santri selama berada 
di Pesantren, mulai dari proses PBM (Proses Belajar Mengajar) di dalam kelas/ 
indoor hingga proses ekskul (pengembangan diri) yang dilakukan diluar kelas/ 
outdoor. Hal ini dilakukan oleh peneliti agar dapat mengamati langsung setiap 
aktivitas dan kegiatan yang dilakukan oleh santri dalam keseharian, sehingga data 
observasi yang dibutuhkan oleh peneliti dapat diperoleh dengan lengkap dan valid.  
3.4.2 Wawancara 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu wawancara bersifat 
terbuka dengan berpedoman pada pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan oleh 
peneliti kepada masing-masing informan penelitian. Wawancara berlangsung dengan 
khidmat, santai dan menyengangkan. Suasana dalam proses wawancara sangat cair 
dan bersahabat sehingga setiap informan penelitian dapat dengan baik menjawab 
setiap pertannyaan-pertanyaan penelitian.Wawancara merupakan suatu cara untuk 
mengetahui persepsi responden tentang sesuatu dengan cara menanyakan suatu 
masalah yang ingin diketahui. Wawancara ada dua macam; (1) Wawancara tak 
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berstruktur, menurut Bogdan (1993, hlm.72) artinya “responden mendapat kebebasan 
dan kesempatan untuk mengeluarkan buah pikiran, pandangan dan perasaannya tanpa 
di atur ketat oleh peneliti”. (2) Wawancara berstruktur menurut Moleong (2000, hlm. 
138) wawancara berstruktur adalah “wawancara yang pewawancaranya menetapkan 
sendiri masalahnya dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan”. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan wawancara terstruktur secara mendalam karena akar dari 
wawancara mendalamadalah minat untuk memahami pengalaman hidup orang 
laindan makna yang mereka buat dari pengalaman itu (Seidman, 2013, hlm. 9). 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang paling penting pada 
penelitian ini karena peneliti lebih banyak memperoleh data melalui teknik ini. 
Wawancara dilakukan dengan kegiatan tanya jawab antara peneliti dengan informan 
penelitian yang telah ditentukan. Wawancara sangat dibutuhkan dalam penelitian ini 
karena dengan wawancara akan memberikan akses bagi peneliti untuk lebih 
memahami pengalaman informan mengenai pola adaptasi yang telah mereka lakukan 
untuk bisa berbaur dengan masyarakat baru yang terdapat di daratan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat  Blumer (1969, hlm. 2) bahwa “interviewing provides access to the 
context of people’s behavior and thereby provides a way for researchers to 
understand the meaning of that the meaning people make of their experience affects 
the way they carry out that experience”. Kemudian diperkuat oleh Seidman (2006, 
hlm.10) bahwa “ to observe a teacher, student, principal, or counselor provides 
access to their behavior. Interviewing allows us to put behavior in context and 
provides access to understanding their action.  
Pelaksanaan wawancara menggunakan pedoman wawancara berupa 
pertanyaan-pertanyaan umum dan bersifat terbuka yang sengaja dirancang untuk 
wawancara dalam penelitian ini bersifat mendalam, karena ingin menemukan 
informasi secara menyeluruh dan jelas. Pada teknik wawancara mendalam, peneliti 
terkadang mengajukan pertanyaan tambahan yang tidak terdapat pada pedoman 
wawancara dengan tujuan menciptakan suatu hubungan yang dekat dengan informan 
sehingga informan merasa nyaman dalam melakukan kegiatan wawancara. Selain itu, 
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pedoman wawancara yang telah dibuat oleh peneliti sebelumnya masih 
memungkinkan untuk berkembang atau terjadi perubahan selama melakukan 
wawancara. Sehingga melalui teknik wawancara mendalam yang dilakukan oleh 
peneliti diharapkan dapat memperoleh informasi yang lengkap dan jelas serta mampu 
menjawab semua rumusan masalah yang telah ditentukan. 
Wawancara dilakukan pada informan penelitian dimana sebelum peneliti 
melakukuan wawancara terlebih dahulu peneliti membuat janji sehingga peneliti 
melakukan wawancara disaat yang tepat. Seperti wawancara yang dilakukan pada 
para santri dilakukan pada saat santri pulang sekolah atau pada waktu senggangnya 
seperti waktu istirahat  sehingga tidak mengganggu kegiatan serta aktifitas santri, 
wawancara dilakukan di ruangan belajar atau  kelas, di masjid/ mushala yang ada di  
pesantren serta dapat menyesuaikan dengan situasi dan kondisi pada saat itu. 
Sementara wawancara yang dilakukan antar guru dan peneliti dilakukan di ruangan 
guru dan dilakukan ketika guru tidak sibuk karena sudah menentukan dan mengatur 
jadwal terlebih dahulu. Wawancara berlangsung dengan nyaman dan baik sehingga 
peneliti mampu memperolah informasi-informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini. 
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada informan penelitian yaitu 
seperti kepala sekolah esantren beserta staf pengajar dan santri dilakukan dengan 
membuat janji terlebih dahulu, sehingga selama proses wawancara berlangsung para 
informan menyediakan waktu senggangnya, sehingga wawancara dapat berlangsung 
dengan baik, hingga data yang diperoeh valid. Wawancara dilakukan diruangan 
pertemuan pesantren, sedangkan wawancara yang dilakukan dengan para santri ada 
yang dilakukan di mushala pesantren. Wawancara dilakukan dengan santai dan 
menggunakan pedoman wawancara, sehingga pertanyaan-pertanyaan yang terstruktur 
dan dapat menjawab pertanyaan dalam penelitian.  
3.4.3. Studi Dokumen  
Studi dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini untuk 
mendukung dan memperkuat hasil wawancara dan observasi mengenai berbagai 
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kenakalan remaja yang telah terjadi seperti data kenakalan siswa atau pelanggaran 
yang dilakukan oleh siswa di sekolah, dokumen tata tertib sekolah, dan sebagainya. 
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Danial dan Wasriah (2009, hlm. 79) 
bahwa studi dokumentasi adalah “mengumpulkan sejumlah dokumen yang 
diperlukan sebagai bahan data informasi sesuai dengan masalah penelitian, seperti 
peta, data statistik, jumlah dan nama pegawai, data siswa, data penduduk; grafik, 
gambar, surat-surat, foto, akte dan sebagainya”. Dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu, dapat berbentuk gambar, tulisan, atau karya-karya dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, sketsa dan lainnya. 
Sedangkan dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan, cerita, biografi, peraturan kebijakan, dan sebagainya. Dokumen yang 
berbentuk karya misalnya karya seni berupa gambar, patung,film, dan sebagainya. 
Hasil wawancara dan observasi akan lebih kredibel atau dapat dipercaya apabila 
didukung oleh dokumen-dokumen yang relevan dengan permasalahan yang sedang 
diteliti, dan juga akan lebih kredibel apabila didukung oleh dokumentasi berupa foto 
dan rekaman suara yang peneliti ambil selama melaksanakan penelitian. Studi 
dokumen dalam penelitian ini adalah semua dokumen- dokumen penting Eco 
Pesantren Daarut Tauhid dan pondok pesantren Al Ihsan Baleendah yang mendukung 
keabsahan data dalam penelitian ini seperti buku-buku panduan, brosur masing-
masing pesantren arsip kegiatan siswa, program-program pondok pesantren, data-data 
yang nantinya akan memperkaya informasi pada penelitian ini. 
3.5  Instrumen Penelitian 
Pada penelitian kualitatif yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti itu 
sendiri. Seperti yang dikemukakan oleh Idrus (2009, hlm. 21) bahwa “peneliti itu 
sendiri yang bertindak selaku instrumen sehingga dalam penelitian kualitatif dikenal 
istilah human instrument, artinya peneliti yang bertindak selaku instrumen itu 
sendiri”. Karena itu, peneliti sebagai instrumen penelitian mempunyai fungsi untuk 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
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pengumpulan data, menilai kualitas data, menafsirkan data dan menarik kesimpulan 
atas temuannya. 
Pada penelitian kualitatif, segala sesuatu yang akan dicari belum jelas dan pasti 
masalahnya. Rancangan penelitian masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah penelitian memasuki obyek penelitian. Karena itu, dalam penelian kualitatif 
belum dapat dikembangkan instrumen penelitian sebelum masalah yang diteliti jelas. 
Dengan demikian Criswall (2014, hlm.60) mengatakan bahwa “the researcher is the 
key instrumen”. Jadi, peneliti merupakan instrumen kunci dalam penelitian kualitatif. 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka kedudukan peneliti dalam desain penelitian 
kualitatif sangat penting. Peneliti sebagai unsur utama dituntut untuk dapat 
memahami apapun yang berkaitan dengan subjek yang sedang diteliti. Sehingga 
peneliti di sini berperan untuk memperjelas sebuah permasalahan yang belum jelas 
dan pasti. Karena pada penelitian kualitatif, awalnya permasalahan belum jelas dan 
pasti, maka peneliti menjadi instrumen penelitian. Tetapi setelah masalahnya jelas, 
maka dapat dikembangkan suatu instrumen penelitian sederhana. Hal tersebut 
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah 
ditemukan melalui observasi dan wawancara. 
Pada penelitian ini peneliti sebagai instrumen kunci yang selanjutnya instrumen 
lain sebagai penunjang atau pendukung. Peneliti berusaha mencari informasi dari 
subyek sebagai informan. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah bermula dari pembuatan kisi-kisi instrumen penelitian yang terdiri dari 
masalah pokok, rumusan masalah, indikator yang diteliti, sumber data dan alat 
pengumpul data. Pembuatan kisi-kisi instrumen ini dilakukan untuk memudahkan 
peneliti dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan.  
Selanjutnya peneliti menyusun pedoman observasi sebelum terjun ke lapangan 
untuk melaksanakan penelitian. Kegiatan ini perlu dilakukan agar ketika peneliti 
terjun ke lapangan untuk melaksanakan observasi/pengamatan akan mendapatkan 
data sesuai dengan yang telah ditentukan sebelumnya. Peneliti membuat pedoman 
65 
 
Bunga Mustika, 2019 
SANTRI PERKOTAAN DI TENGAH ARUS INDUSTRIALISASI (STUDI DESKRIPTIF : PONDOK PESANTREN 
AL IHSAN BALEENDAH DAN ECO PESANTREN DARUUT TAUHIID) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
 
observasi dalam bentuk tabel yang disesuaikan dengan rumusan masalah yang akan 
diteliti yaitu santri perkotaan di tengah arus industrialisasi. 
Peneliti juga membuat pedoman wawancara untuk mengumpulkan data sebelum 
melakukan kegiatan wawancara kepada subjek penelitian. Tujuan dibuatnya pedoman 
wawancara adalah untuk memudahkan peneliti memperoleh data dari informan yang 
telah ditentukan, sehingga wawancara yang dilakukan oleh peneliti terarah atau sesuai 
dengan fokusan rumusan masalah yang sedang diteliti yaitu Tujuan dari 
digunakannya instrumen ini adalah untuk melengkapi data dalam penelitian ini. 
Observasi dilakukan dengan menggunakan panca indra, diantaranya yaitu mata dan 
telinga. Peneliti melakukan observasi secara langsung dilokasi penelitian yaitu 
kawasanEco Pesantren Daarut Tauhid dan pondok pesantren Al Ihsan Baleendah. 
Kemudian wawancara dilakukan kepada informan pokok dan informan pendukung 
untuk memperoeh informasi dan data yang dibutuhkan oeh peneliti dalam penelitian 
yang sedang dilakukan. 
 
 
3.6  Teknik Analisi  Data 
Pada penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam, dan dilakukan 
secara terus-menerus sampai datanya jenuh. Hal ini menyebabkan data yang 
diperoleh mempunyai tingkat variasi yang tinggi, sehingga teknik analisis data yang 
digunakan belum jelas. Seperti yang dikatakan oleh Susan Stainback (2014, hlm. 
88), “there are no guidelines in qualitative research for detemining how much data 
and data analysis are necessary to support and asssertion, conclusion, or theory”. 
Maksudnya adalah dalam penelitian kualitatif belum ada panduan untuk 
menentukan berapa banyak data dan analisis yang diperlukan untuk mendukung 
kesimpulan dan teori. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan 
mengacu konsep dari Miles dan Huberman (1992, hlm. 16) yang menyatakan bahwa 
“analisis data penelitian kualitatif dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
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berikut: 1) reduksi data; 2) penyajian data; dan 3) menarik kesimpulan atau 
verifikasi”. Berikut ini dijelaskan langkah-langkah dari teknik analisis data tersebut, 
antara lain. 
3.6.1. Reduksi Data (Reduction) 
Penggunaan reduksi data dalam tahap analisis data begitu penting. Menurut 
Nasution (1996, hlm. 129) “reduksi data artinya kegiatan merangkum yang 
didapatkan kemudian data tersebut disusun lebih sistematis, ditonjolkan pokok-
pokok yang penting sehingga mempermudah peneliti untuk menarik kesimpulan”. 
Sedangkan menurut Miles dan Huberman (1992) “reduksi data yaitu memilih hal-
hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian”. Jadi reduksi data adalah proses 
menonjolkan hal-hal penting berdasarkan dengan fokus penelitian sehingga 
memperoleh pemahaman terhadap berbagai macam data yang telah ditemukan oleh 
peneliti serta mengorganisasi data sesuai dengan masalah dan aspek-aspek 
permasalahan yang diteliti. 
Reduksi data yang dilakukan oleh peneliti adalah proses analisis yang 
dilakukan untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan hasil penelitian 
dengan memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting oleh peneliti, karena data 
yang didapatkan oleh peneliti jumlahnya banyak. Dengan kata lain, maksud dari 
dilakukannya reduksi data adalah untuk memperoleh pemahaman terhadap data 
yang telah terkumpul dari hasil catatan lapangan dengan cara merangkum, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang bagian data yang tidak diperlukan, serta 
mengorganisasi data sesuai dengan masalah dan aspek-aspek permasalahan yang 
diteliti, yaitu mengenai fenomena santri perkotaan ditengah arus industrialisasi. 
Reduksi data dalam penelitian ini adalah merangkum semua hasil yang 
diperoleh di lapangan selama peneliti melakukan penelitian, hasil serta data yang 
diperolah berasal dari hasil observasi, hasil wawancara, serta hasil dokumentasi. 
Keseluruhan hasil tersebut dirangkum dan menonjolkan aspek-aspek penting seperti 
jawaban-jawaban dari pertanyaan penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah 
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penelitian. Sehingga peneliti mendapatkan keseluruhan hasil dan data dalam proses 
penelitian dilapangan.  
 3.6 2. Penyajian data (Data Display) 
Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari reduksi data. Dalam penelitian 
kualitatif ini, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antarkategori, dan sejenisnya. Biasanya yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. Penyajian data yang disajikan secara singkat, jelas dan terperinci namun 
menyeluruh akan memudahkan dalam memahami apa yang sedang terjadi dan apa 
yang harus dilakukan serta memudahkan dalam memahami gambaran-gambaran 
terhadap aspek yang diteliti baik secara keseluruhan maupun hanya sebagian. 
Selanjutnya data disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, tabel, gambar, grafik atau laporan sesuai dengan data hasil penelitian yang 
diperoleh yang menggambarkan jelas bagaimana fenomena santri perkotaan ditenga 
arus industrialisasi. 
Dalam penelitian ini display data yang dilakukan yaitu hasil dari temuan 
penelitian dilapangan dilaporkan dalam bentuk narasi, sehingga memudahkan 
peneliti untuk menyajikan data yang sesuai dan relevan dengan rumusan masalah 
penelitian. Pada penelitian ini melihat santri perkotaan di tengah arus industrialisasi, 
jadi melihat bagaimana strategi, reson dan tantangan yang dihadapi oleh santri 
perkotaan di tengah arus industrialisasi serta bagaimana peran pondok pesantren 
sebagai lembaga pendidikan dalam mempersiapkan para santri untuk menghadapi 
arus industrialisasi, data yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut kemudian 
dibuat dalam bentuk narasi, hasil penelitian dilapangan peneliti peroeh melalui hasil 
kegiatan observasi, wawancara dan studi dokumen. Sehingga data yang diperoleh 
valid dan relevan dengan pertanyaan penelitian. 
3.6.3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi (Conclusion Drawing Verification) 
Tahap ini merupakan tahap akhir dalam analisa kualitatif menurut Miles dan 
Huberman untuk mencari arti dan makna terhadap data-data yang telah dianalisis. 
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Kesimpulan disusun oleh peneliti dalam bentuk pernyataan singkat dan jelas 
dengan mengacu kepada tujuan penelitian yang telah disusun. Kesimpulan yang 
dipaparkan dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan penarikan kesimpulan ini nantinya 
akan diperoleh kesimpulan yang menjawab pertanyaan penelitian mengenai santri 
erkotaan di tengah arus industrialisasi dan bagaimana tantangan, respon , strategi 
dan peranan pondok pesantren dalam mempersiapkan para santri untuk bersaing 
dalam era industrialisasi. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah 
sejak awal, namun dapat juga tidak, karena kesimpulan awal masih bersifat 
sementara dan masih ada kemungkinan berkembang setelah peneliti berada di 
lapangan. Penarikan kesimpulan yang dibuat bukan sebagai sebuah kesimpulan 
final, karena setelah proses penarikan kesimpulan dilakukan verifikasi hasil 
temuan di lapangan. Dengan demikian, kesimpulan yang telah diperoleh dapat 
menjadi pemicu peneliti untuk lebih memperdalam lagi informasi yang telah 
didapatnya dan agar kesimpulan yang dihasilkan tidak diragukan dan dapat 
dipercaya/kredibel. 
Dalam penelitian ini kesimpulan diperoleh melalui data dari reduksi dan 
display data yang telah di olah peneliti yaitu menggenai santri perkotaan di tengah 
arus industrialisasi, berdasarkan temuan dan hasil penelitian yang di lakukan 
peneliti dilapangan maka dapat di tarik dan disajikan kesimpulan dalam menjawab 
pertanyaan penelitian. 
Gambar 3.1 Analisis Data Interaktif Miles &Huberman 
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Sumber : Miles dan Huberman, 2010 
3.7   Uji Keabsahan Data  
Peneliti dalam proses melaksanakan penelitian ini akan melakukan uji 
keabsahan data agar penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
Karena dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dikatakan valid apabila 
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan dengan apa yang sesungguhnya terjadi 
pada obyek yang diteliti. Menurut Moleong dalam Idrus (2009, hlm.145) “untuk 
pembuktian validitas data ditentukan oleh kredibilitas temuan dan interpretasinya 
dengan mengupayakan temuan dan penafsiran yang dilakukan sesuai dengan kondisi 
yang senyatanya dan disetujui oleh subjek penelitian”. Berkenaan dengan penelitian 
yang dilakukan, maka peneliti melakukan pemeriksaan keabsahan data dengan cara 
perpanjangan pengamatan, triangulasi dan menggunakan bahan referensi. Berikut 
adalah penjelasan mengenai proses-proses yang dilakukan oleh peneliti dalam 





3.7.1 Perpanjangan Pengamatan 
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan perpanjangan pengamatan. Sehingga, 
observasi dapat dilakukan kembali guna menguji kebenaran hasil data yang telah 
diperoleh. Sumber data yang digunakan adalah sumber data yang pernah ditemui 
maupun sumber data yang baru. Hal ini seperti yang diungkapkan Creswel (2017, 
hlm. 271) “peneliti diharapkan dapat memahami lebih dalam fenomena yang diteliti 
dan dapat menyampaikan secara detail mengenai lokasi dan orang-orang yang turut 
membangun kredibilitas hasil naratif penelitian”. 
Dalam usaha memperpanjang waktu pengamatan ini akan mengakibatkan 
hubungan antara peneliti dengan informan menjadi semakin dekat. Peneliti harus 
mampu mengadakan hubungan baik dengan orang-orang di tempat penelitian dengan 
melihat sejauh mana tantangan, respon dan strategi yang dilakukan oleh santri 
perkotaan di tengah arus industrialisasi, serta mengecek kebenaran informasi guna 
memperoleh data dan informasi yang valid yang diperlukan dalam penelitian ini.  
Adapun lamanya perpanjangan penelitian ini didasarkan kepada kebutuhan 
peneliti untuk melakukan cek ulang terhadap data yang telah didapat. Dengan adanya 
perpanjangan pengamatan yang dilakukan peneliti, maka menciptakan hubungan 
yang baik antara peneliti dan partisipan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukan oleh 
Creswel (2017, hlm. 271) “menjadikan semakin banyak pengalaman yang dilalui 
peneliti bersama partisipan dalam ranah (setting) yang sebenarnya, semakin akurat 
atau valid hasil penelitiannya”. Sehingga peneliti akan mendapatkan berbagai macam 
informasi mengenai sejauh respon, strategi yang dihadapi oleh santri perkotaan dalam 
menghadapi arus industrialisai. Apakah data yang diperoleh itu setelah dicek kembali 
ke lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelah dicek kembali ke 
lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan 
dapat diakhiri.   
Dalam penelitian ini perpanjangan penelitian sangat diperlukan karena ketika 
data atau informasi yang diperoleh belum lengkap maka peneliti harus kembali 
melakukan proses pengumpulan data seperti wawancara hingga data valid dan 
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. 
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3.7.2  Triangulasi 
Triangulasi dilakukan dalam sebuah penelitian untuk mengecek data yang 
berasal dari berbagai sumber data dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Sesuai 
dengan yang dikatakan Wiersma (1986). triangulasi diartikan“sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu”. Dengan 
demikian, terdapat tiga jenis triangulasi data yaitu triangulasi sumber, triangulasi 
teknik dan triangulasi waktu. Hal ini dilakukan untuk mengecek kebenaran informasi 
yang didapatkan, sehingga peneliti memperoleh data yang valid dan benar-benar 
dapat dipercaya. Berikut adalah penjelasan mengenai triangulasi yang dilakukan oleh 
peneliti. 
a) Triangulasi Sumber Data 
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber.Menurut Creswell (2017, hlm. 269) “mengtriangulasi sumber data informasi 
yang berbeda dengan memeriksa bukti-bukti yang berasal dari sumber tersebut dan 
menggunakannya untuk membangun justifikasi tema-tema secara koheren”. Untuk 
menguji kredibilitas data mengenai maka pengumpulan dan pengujian data yang 
telah diperoleh dilakukansemua partisipan dalam penelitian ini. Berikut adalah 
gambar yang menampilkan skema dari triangulasi sumber data yang dilakukan 
dalam penelitian ini: 
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Gambar 1 Triangulasi Sumber Data : menunjukkan proses triangulasi yang 
didasarkan pada sumber data, yaitu uji keabsahan data dengan cara membandingkan 
data yang didapatkan dari informan yang satu dengan data yang didapatkan dari 
informan lainnya. Yaitu keterkaitan informasi dan data yang diperoleh dari masing-
masing pastisipan penelitian yaitu komunitas santri, pengajar pondok pesantren serta 
pelaksana program pesantren.  
Dalam penelitian ini triangulasi sumber data yaitu komunitas santri dimana 
komunitas satri yang dimaksud adalah komunitas satri perkotaan yang ada di pondok 
pesantren Al Ihsan Baleendah dan Eco Pesantren Daarut Tauhid, sementara pengajar 
berasal dari masing-masing pondok pesantren serta bentuk pelaksanaan program 
pondok pesantren, triangulasi sumber data ini dilakukan agar data yang diperoleh 
dalam penelitian ini valid dan relevan. 
b) Triangulasi Teknik  
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Untuk awalnya, peneliti melakukan wawancara mendalam kepada informan, namun 
kemudian dicek kebenarannya dengan observasi partisipatif yaitu dengan peneliti 
terlibat secara langsung dengan objek yang diteliti yaitu dengan para kiai dan santri 
pada pondok pesantren. 
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Triangulasi teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan triangulasi dari proses kegiatan observasi, wawancara dan studi 
dokumnetasi yang dilakukan oleh peneliti di pondok pesantren Al Ihsan Baleendah 
dan Eco Pesantren Daarut Tauhid. Triangulasi teknik pengumpulan data ini dilakukan 
secara langsung oleh peneliti guna untuk mengcek kevalidan dan kesesuaian data 
yang diperoleh oleh peneliti dalam proses penelitian.  
3.8  Alur Kerja Penelitian  
Berangkat dari permasalahan penelitian, maka tahapan alur kerja dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
3.8.1 Tahap Perencanaan  
Penelitian ini diawali dengan menggunakan kajian dan analisis terhadap 
sumber-sumber pustaka yang membahas mengenai santri perkotaan di tengah arus 
industrialisasi. Hasil jelajah literatur dipadukan dengan data awal lapangan yang 
menjadi bahan dalam pembuatan proposal penelitian tesis. Draft proposal yang dibuat 
dikonsultasikan dengan penasehat akademik dan dilakukan beberapa kali revisi. 
3.8.2 Tahap Pelaksanaan  
Dalam tahapan pelaksanaan ini, peneliti mengimplementasikan apa yang 
direncanakan sebagai suatu proses yang berlangsung sejak peneliti memilih lokasi 
penelitian untuk mengumpulkan data, mengolah dan menganalisisnya. Sebagaimana 
dijelaskan dalam metodologi penelitian bahwa penelitian ini menggunakan metode 
studi kasus dengan pendekatan kualitatif, dan pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi dengan menggunakan instrumen penelitian berupa 
panduan observasi, panduan wawancara, dan panduan studi dokumentasi. Hal ini 
digunakan untuk memperoleh data secara utuh, komprehensif dan mendalam.  
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Panduan wawancara digunakan untuk memudahkan peneliti melakukan tanya 
jawab dengan informan penelitian terkait fokus terhadap permasalahan yang akan 
diteliti. Panduan observasi digunakan untuk memotret peristiwa, tindakan, sikap dan 
perilaku santri selama berada di pondok pesantren. 
3.8.3 Tahapan Pelaporan 
Tahapan terakhir dari seluruh rangkaian penelitian ini nantinya dalah dibuat 
laporan mengenai santri perkotaan di tengah arus industrialisasi. Pelaporan 
merupakan tahapan menuangkan hasil deskripsi dan analisis data ke dalam bentuk 
bahasa tulis secara rinci dan sistematis. Keseluruhan rangkaian kegiatan penelitian 
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